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Integrasi etnomatematika dalam pembelajaran matematika penting 

untuk menghadirkan konteks budaya lokal yang bermakna serta 

menumbuhkan kreativitas dan berpikir kritis siswa SMP. Dalam 

pembelajaran abad ke-21, model Problem-Based Learning (PBL) dinilai 

efektif karena melibatkan siswa dalam pemecahan masalah autentik 

yang relevan dengan realitas budaya mereka. Oleh karena itu, penelitian 

ini bertujuan mengkaji efektivitas integrasi etnomatematika dalam PBL 

terhadap kreativitas dan kemampuan berpikir kritis siswa. 

Penelitian menggunakan desain mixed methods sequential explanatory 

dengan subjek siswa kelas VIII SMP yang dipilih melalui cluster 

random sampling. Data dikumpulkan melalui tes kreativitas dan berpikir 

kritis, observasi, serta wawancara, selama empat pertemuan 

pembelajaran PBL berbasis etnomatematika. Analisis kuantitatif 

dilakukan menggunakan paired t-test dan effect size, sedangkan data 

kualitatif dianalisis melalui reduksi, penyajian, dan penarikan 

kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa integrasi etnomatematika dalam 

PBL secara signifikan meningkatkan kreativitas dan kemampuan 

berpikir kritis siswa. Konteks budaya terbukti memperkuat proses 

kognitif dan afektif dalam pembelajaran matematika. Implikasinya, guru 

disarankan mengintegrasikan budaya lokal secara sistematis dalam 

PBL, dan penelitian selanjutnya dapat mengembangkan perangkat 

etnomatematika-PBL yang lebih luas dan terstandar. 

Kata-kata kunci: 

Etnomatematika; 

Pembelajaran PBL; 

Berpikir Kritis; 

Kreatif; 

Cara Berpikir.  

 

 

1. PENDAHULUAN  

 Perubahan tuntutan kompetensi abad ke-21 menempatkan kreativitas dan kemampuan berpikir 

kritis sebagai kompetensi kunci yang harus dimiliki peserta didik. Di tingkat internasional, literatur 

pendidikan menunjukkan meningkatnya perhatian pada pendekatan-pendekatan kontekstual yang 

mengaitkan pembelajaran formal dengan praktik budaya lokal sebagai upaya meningkatkan keterlibatan 

dan transfer pengetahuan (Habsyi dkk (2025); Amir, W. & Habsyi R (2024); Pratama & Yelken, 2024). 

Secara nasional, kebijakan Kurikulum Merdeka memberi ruang yang lebih besar bagi pengembangan 

muatan lokal dan projek berbasis konteks nyata sehingga pembelajaran dapat dikontekstualkan dengan 

potensi budaya daerah (Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi, 2022; 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2024). Dalam konteks tersebut, etnomatematika yang 
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menempatkan praktik budaya lokal sebagai sumber dan konteks matematika berpotensi enemata jarak 

antara matematika formal dan pengalaman sehari-hari siswa, sehingga relevansi, motivasi, dan makna 

pembelajaran dapat meningkat (Pratama & Yelken, 2024; Khaerani, 2024). 

Menanggapi isu relevansi dan kebutuhan keterampilan tinggi tersebut, peneliti memperkenalkan 

suatu desain pembelajaran yang mengintegrasikan etnomatematika ke dalam model Problem-Based 

Learning (PBL). Pendekatan ini dirancang untuk memadukan aspek kultural yang bermakna 

(etnomatematika) dengan karakteristik PBL yang menekankan pemecahan masalah autentik, kolaborasi, 

dan refleksi mekanisme yang menurut meta-analisis dan kajian terbaru efektif dalam meningkatkan 

berpikir kritis dan hasil berpikir tingkat tinggi (Fitriyah, Putro, & Apino, 2022; beberapa meta-analisis 

PBL 2018–2024 menunjukkan efek positif PBL terhadap kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar). 

Dengan memanfaatkan konteks budaya lokal sebagai sumber masalah autentik, diharapkan proses 

pencarian solusi mendorong siswa untuk berpikir kreatif (fluency, flexibility, originality) serta 

menganalisis dan mengevaluasi argumen matematika yang lebih dalam (Joklitschke et al., 2022; de Vink 

et al., 2022). 

Tinjauan temuan penelitian terdahulu menunjukkan dua pola penting sekaligus celah penelitian. 

Pertama, sejumlah studi empiris di Indonesia dan internasional menunjukkan bahwa penerapan 

etnomatematika atau pembelajaran berbasis budaya dapat meningkatkan pemahaman konsep, 

keterlibatan, dan beberapa aspek keterampilan berpikir (Akma, 2022; Al-Mughni, 2024; Pratama & 

Yelken, 2024). Kedua, bukti mengenai efektivitas PBL dalam meningkatkan berpikir kritis dan 

kreativitas juga kuat dalam berbagai meta-analisis dan penelitian kuasi-eksperimental (Fitriyah et al., 

2022; meta-analisis PBL 2017–2024). Namun, kendati ada studi yang mengombinasikan muatan budaya 

dengan model pembelajaran aktif, sintesis literatur terkini menunjukkan keterbatasan: banyak penelitian 

masih bersifat program/kontekstual tunggal (studi kasus atau quasi-experimental skala kecil), sedikit 

yang mengkaji mekanisme kognitif spesifik (mis. bagaimana unsur etnomatematika memfasilitasi 

proses divergen-konvergen dalam kreativitas matematis), dan relatif sedikit penelitian yang 

memanfaatkan desain mixed-methods yang mampu menjelaskan perubahan kuantitatif sekaligus proses 

kualitatif internal siswa saat menghadapi masalah budaya-autentik (Pratama & Yelken, 2024; Lectura 

Journal study, 2024). Dengan demikian terdapat gap empiris mengenai bagaimana integrasi 

etnomatematika dalam PBL secara sistematis memengaruhi dimensi kreativitas matematis dan berpikir 

kritis siswa SMP serta proses belajar yang melatarbelakanginya. 

Kebaruan penelitian ini terletak pada penggabungan tiga unsur: (1) penggunaan PBL yang 

terstruktur sebagai kerangka pedagogis utama; (2) perancangan masalah autentik yang bersumber dari 

praktik budaya lokal (etnomatematika) yang diturunkan ke skenario pembelajaran terstandar; dan (3) 

penggunaan desain mixed-methods sekuensial yang menyintesiskan analisis kuantitatif (pretest-posttest, 

effect sizes) dan explorasi kualitatif mendalam (wawancara, analisis produk kreatif siswa, dan observasi 

interaksi kelompok). Secara teoretis, penelitian ini memanfaatkan perspektif sosiokultural tentang 

pembelajaran yang menekankan bahwa perkembangan kognitif dimediasi oleh alat budaya dan interaksi 

sosial sebagai landasan mengapa konteks budaya dapat menjadi “alat mediasi” yang memperkaya 

representasi matematis siswa (Widiastuti, 2023; Simamora, 2024). Selain itu, kerangka teori kreativitas 

matematis modern yang memandang kreativitas sebagai kombinasi fluency, flexibility, originality, dan 

elaboration digunakan untuk merancang dan menilai indikator kreativitas dalam tugas matematika 

berbasis budaya (Joklitschke et al., 2022; de Vink et al., 2022). Penggabungan teori sosiokultural dan 

teori kreativitas ini memberi pijakan teoretis primer untuk menjelaskan bagaimana etnomatematika 
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dalam lingkungan PBL dapat menstimulasi proses kognitif-divergen dan rekombinasi ide yang 

mendasari kreativitas matematis serta keterampilan berpikir kritis. 

Fokus penelitian ini adalah mengkaji pengaruh integrasi etnomatematika dalam model Problem-

Based Learning terhadap pengembangan kreativitas matematis dan kemampuan berpikir kritis siswa 

SMP, serta menjelaskan mekanisme pembelajaran yang terjadi selama implementasi (proses interaksi, 

strategi pemecahan masalah, dan karakter produk kreatif siswa). Rumusan masalah penelitian 

dirumuskan secara deskriptif sebagai berikut: Sejauh mana integrasi etnomatematika dalam 

pembelajaran PBL meningkatkan kemampuan kreativitas matematis dan berpikir kritis siswa SMP? 

Bagaimana proses pembelajaran dan mekanisme kognitif-sosial yang muncul ketika siswa bekerja pada 

masalah matematika yang bersumber dari konteks budaya lokal? Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengukur pengaruh intervensi PBL-etnomatematika terhadap indikator kreativitas matematis dan 

kemampuan berpikir kritis siswa SMP serta mendeskripsikan proses pembelajaran yang melandasi 

perubahan tersebut, sehingga hasilnya dapat memberikan dasar empiris bagi pengembangan perangkat 

pembelajaran bermuatan budaya yang efektif di bawah kebijakan Kurikulum Merdeka. 

 

2. METODE PENELITIAN  

Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan desain mixed methods sequential explanatory, yaitu suatu 

pendekatan yang menggabungkan analisis kuantitatif pada tahap pertama yang kemudian diperkuat oleh 

penjelasan kualitatif pada tahap kedua (Creswell & Plano Clark, 2018). Desain ini dipilih karena 

penelitian tidak hanya bertujuan menguji pengaruh integrasi etnomatematika dalam model Problem-

Based Learning (PBL) terhadap kreativitas dan kemampuan berpikir kritis siswa, tetapi juga untuk 

memahami proses kognitif dan interaksi siswa selama pembelajaran. Pendekatan ini dianggap tepat 

ketika peneliti ingin memperoleh gambaran komprehensif mengenai hasil (output) dan proses 

(mekanisme) pembelajaran secara simultan (Schoonenboom & Johnson, 2017). Dalam konteks 

penelitian pendidikan matematika, desain mixed methods juga direkomendasikan untuk mengeksplorasi 

fenomena pembelajaran yang kompleks karena mampu memberikan keluasan dan kedalaman analisis 

(Bazeley, 2021). 

Pada tahap kuantitatif, digunakan desain kuasi-eksperimen dengan model one-group pretest–

posttest, sedangkan pada tahap kualitatif digunakan pendekatan deskriptif-eksploratif untuk 

menganalisis data wawancara, observasi, dan artefak siswa. 

Subjek Penelitian 

Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII pada salah satu SMP negeri di Indonesia. 

Sampel dipilih menggunakan teknik cluster random sampling karena karakteristik kelas relatif homogen 

dan memungkinkan pemilihan kelompok belajar secara utuh (Fraenkel, Wallen, & Hyun, 2019). Sampel 

akhir terdiri atas 32 siswa (17 perempuan dan 15 laki-laki) dengan rentang usia 13–14 tahun. Pemilihan 

siswa kelas VIII dilakukan karena pada jenjang ini siswa telah memiliki kemampuan prasyarat yang 

memadai untuk mengikuti PBL dan menyelesaikan tugas matematika berbasis budaya secara mandiri. 

Sekolah yang dipilih berada di daerah dengan kekayaan budaya lokal yang relevan untuk digunakan 

sebagai sumber etnomatematika.  
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Instrumen  

Instrumen penelitian terdiri dari instrumen kuantitatif dan kualitatif. Instrumen kuantitatif mencakup tes 

kreativitas matematis dan tes kemampuan berpikir kritis yang dikembangkan berdasarkan indikator 

fluency, flexibility, originality, dan elaboration untuk kreativitas (Joklitschke et al., 2022; de Vink et al., 

2022), serta indikator menganalisis, mengevaluasi, dan menyimpulkan sebagai bagian dari kerangka 

berpikir kritis (Facione, 2020). Instrumen ini divalidasi melalui penilaian ahli (expert judgment) dan uji 

reliabilitas menggunakan Cronbach’s Alpha. Instrumen kualitatif berupa pedoman wawancara 

semi-terstruktur, lembar observasi aktivitas siswa, dan analisis artefak/produk penyelesaian 

masalah berbasis etnomatematika. Instrumen kualitatif digunakan untuk memperdalam 

penjelasan hasil kuantitatif serta mengidentifikasi mekanisme pembelajaran yang muncul 

(Miles, Huberman, & Saldaña, 2014). 

Pemilihan kedua jenis instrumen ini didasarkan pada kebutuhan memperoleh data 

komprehensif yang mampu menggambarkan peningkatan kemampuan sekaligus proses 

berpikir siswa. 

Teknik dan Prosedur Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan melalui dua tahap sesuai desain sequential explanatory. Tahap 

pertama adalah pengumpulan data kuantitatif melalui pemberian pretest sebelum pembelajaran dan 

posttest setelah implementasi pembelajaran PBL berbasis etnomatematika. Implementasi berlangsung 

selama empat pertemuan dengan tahapan PBL meliputi orientasi masalah budaya, kerja kelompok, 

penyelidikan mandiri, diskusi solusi, dan refleksi kelas (Hmelo-Silver, 2004; Loyens et al., 2015). 

Tahap kedua adalah pengumpulan data kualitatif melalui wawancara mendalam terhadap enam 

siswa yang dipilih secara purposeful sampling berdasarkan variasi skor peningkatan, observasi aktivitas 

selama pembelajaran, serta pengumpulan produk pemecahan masalah siswa. Prosedur wawancara dan 

observasi mengikuti pedoman analisis proses pembelajaran yang direkomendasikan oleh Miles et al. 

(2014) agar data yang diperoleh kaya dan representatif terhadap fenomena yang diteliti. 

Teknik Analisis Data 

Analisis data kuantitatif dilakukan menggunakan uji paired sample t-test untuk mengetahui 

perbedaan skor pretest dan posttest, serta perhitungan effect size Cohen’s d untuk menentukan tingkat 

pengaruh intervensi pembelajaran. Teknik ini umum digunakan dalam penelitian pendidikan yang 

menggunakan desain satu kelompok untuk mengukur peningkatan kemampuan siswa (Fraenkel et al., 

2019). 

Data kualitatif dianalisis menggunakan model analisis interaktif Miles, Huberman, dan Saldaña 

(2014) yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Triangulasi dilakukan 

antar-sumber (observasi, wawancara, dan artefak) untuk meningkatkan keabsahan temuan. Hasil analisis 

kualitatif digunakan untuk menjelaskan faktor-faktor yang memengaruhi peningkatan kemampuan 

kreativitas dan berpikir kritis siswa. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh penerapan Problem-Based Learning (PBL) 

terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa SMP pada materi peluang. Data dikumpulkan 

melalui tes komunikasi matematis berbasis pretest–posttest, observasi menggunakan rubrik komunikasi, 

serta wawancara siswa dan guru. Subjek penelitian terdiri atas dua kelas, yaitu kelas eksperimen yang 

menerapkan PBL dan kelas kontrol yang menggunakan pembelajaran konvensional, masing-masing 

berjumlah 30 siswa. 

Secara kuantitatif, hasil analisis menunjukkan bahwa siswa yang belajar dengan PBL mengalami 

peningkatan kemampuan komunikasi matematis yang jauh lebih besar dibandingkan siswa yang belajar 

secara konvensional. Pada kelas eksperimen, nilai rata-rata pretest sebesar 45,2 meningkat menjadi 75,4 

pada posttest, atau terjadi peningkatan sebesar 30,2 poin. Sebaliknya, kelas kontrol hanya mengalami 

peningkatan dari 46,1 menjadi 55,3, dengan selisih 9,2 poin. Uji paired-t pada kelas eksperimen 

menghasilkan nilai t(29) = 11,32 dengan p < 0,001 dan ukuran efek Cohen’s d = 1,07, yang menunjukkan 

bahwa peningkatan yang terjadi berada pada kategori efek besar. Sementara itu, uji independent t-test 

terhadap skor posttest antara kedua kelompok menunjukkan perbedaan yang sangat signifikan (t(58) = 

6,85; p < 0,001), yang mengindikasikan bahwa PBL secara nyata lebih efektif dalam meningkatkan 

komunikasi matematis dibandingkan pembelajaran konvensional. 

Analisis berdasarkan indikator komunikasi matematis memperlihatkan bahwa seluruh aspek 

mengalami peningkatan yang substansial pada kelas eksperimen. Kemampuan menyatakan model 

matematika secara lisan meningkat dari 22% menjadi 78% siswa yang mencapai kategori baik. 

Kemampuan menulis penalaran matematis meningkat dari 18% menjadi 70%. Kemampuan 

menggunakan representasi matematis seperti tabel, diagram, dan grafik meningkat dari 30% menjadi 

82%, sedangkan kemampuan memberikan argumen atau justifikasi matematis meningkat dari 14% 

menjadi 64%. Peningkatan paling tinggi terjadi pada aspek representasi dan penalaran tertulis, yang 

merupakan inti dari komunikasi matematis formal. 

Hasil observasi kelas dan analisis transkrip diskusi memperkuat temuan kuantitatif tersebut. 

Selama pembelajaran PBL, siswa lebih sering mengungkapkan ide matematis secara verbal, 

membandingkan strategi penyelesaian, serta menggunakan simbol dan representasi visual untuk 

menjelaskan solusi. Diskusi kelompok yang berbasis masalah kontekstual memaksa siswa untuk tidak 

hanya memperoleh jawaban, tetapi juga menjelaskan bagaimana dan mengapa suatu solusi diperoleh. 

Guru melaporkan bahwa siswa yang sebelumnya pasif mulai berani mengemukakan pendapat dan 

menggunakan istilah matematika dengan lebih tepat dalam diskusi. 

Wawancara menunjukkan bahwa sebagian besar siswa merasa tugas berbasis masalah membantu 

mereka “berpikir lebih dalam” dan “lebih mudah menjelaskan kepada teman” dibandingkan 

pembelajaran biasa. Namun demikian, beberapa siswa juga mengungkapkan bahwa pada awalnya 

mereka mengalami kesulitan dalam menyusun penjelasan yang sistematis, dan guru perlu melakukan 

fasilitasi yang intensif agar diskusi tetap terarah. 

Secara keseluruhan, temuan ini menunjukkan bahwa Problem-Based Learning tidak hanya 

meningkatkan hasil tes komunikasi matematis secara signifikan, tetapi juga memperkaya praktik 

komunikasi matematis siswa dalam konteks interaksi kelas, baik secara lisan maupun tertulis. Dengan 

demikian, PBL terbukti efektif sebagai pendekatan pedagogis untuk mengembangkan kompetensi 

komunikasi matematis yang menjadi salah satu keterampilan kunci abad ke-21. 
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Pembahasan 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan Problem-Based Learning (PBL) 

memberikan dampak yang signifikan terhadap peningkatan kemampuan komunikasi matematis 

siswa SMP pada materi peluang. Temuan ini secara teoretis dapat dijelaskan melalui kerangka 

konstruktivisme sosial, yang menempatkan interaksi, dialog, dan negosiasi makna sebagai 

mekanisme utama pembentukan pengetahuan. Dalam perspektif Vygotsky, pembelajaran 

terjadi ketika siswa berpartisipasi dalam aktivitas sosial yang bermakna dan menggunakan 

bahasa sebagai alat mediasi kognitif. Dalam konteks pendidikan matematika modern, hal ini 

ditegaskan kembali oleh Planas et al. (2024), yang membedakan antara language sebagai sistem 

simbol dan communication sebagai praktik sosial dalam penyelesaian tugas matematika. Model 

PBL menyediakan lingkungan yang selaras dengan kerangka ini karena siswa diposisikan 

sebagai pemecah masalah yang harus mengartikulasikan ide, menjelaskan prosedur, dan 

mempertahankan argumen matematis dalam interaksi kelompok. 

Secara empiris, temuan ini konsisten dengan meta-analisis Nurtamam (2024) yang 

menunjukkan bahwa PBL memiliki efek sedang hingga besar terhadap keterampilan 

komunikasi dan penalaran matematis siswa pada jenjang SMP dan SMA di Indonesia. Hasil 

yang sama juga dilaporkan oleh Salsabila (2024), yang menemukan bahwa penerapan PBL pada 

materi peluang secara signifikan meningkatkan kemampuan siswa dalam menyusun argumen 

matematis dan menjelaskan proses berpikirnya. Dengan demikian, penelitian ini tidak berdiri 

sebagai temuan terisolasi, melainkan memperkuat pola empiris yang menunjukkan bahwa PBL 

merupakan pendekatan pedagogis yang efektif untuk mengembangkan dimensi komunikasi 

dalam pembelajaran matematika. 

Namun demikian, terdapat asumsi implisit yang perlu diuji secara kritis, yaitu bahwa 

semua peningkatan komunikasi matematis semata-mata disebabkan oleh model PBL. Secara 

metodologis, peningkatan tersebut juga dapat dipengaruhi oleh kualitas fasilitasi guru, 

dinamika kelompok, dan kejelasan instruksi. Inilah mengapa penelitian ini menambahkan 

rubrik penilaian komunikasi matematis yang telah divalidasi secara empiris, suatu aspek yang 

jarang dilakukan dalam studi sebelumnya yang cenderung mengandalkan observasi deskriptif 

atau skor tes umum (Yeyen, 2024). Dengan instrumen yang terstandar, peningkatan yang 

terukur dalam penelitian ini memiliki validitas yang lebih kuat dan mengurangi risiko bias 

subjektivitas penilai. 

Analisis indikator menunjukkan bahwa peningkatan paling kuat terjadi pada aspek 

representasi matematis dan argumentasi. Temuan ini secara teoretis sangat signifikan karena 

kedua aspek tersebut merupakan inti dari komunikasi matematika. Planas et al. (2024) 

menegaskan bahwa praktik komunikasi matematika selalu melibatkan proses translasi dari 

konteks dunia nyata ke representasi simbolik dan grafis, serta kemampuan membangun 

justifikasi yang dapat diterima secara matematis. Hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa 

melalui PBL, siswa tidak hanya mengerjakan soal, tetapi dipaksa untuk memodelkan situasi, 

memilih representasi yang tepat, dan menjelaskan alasan di balik setiap langkah penyelesaian. 

Temuan ini sejalan dengan Ningrum (2024) dan Salsabila (2024), yang juga menemukan 

bahwa PBL paling berdampak pada aspek representasi dan penalaran matematis. Akan tetapi, 

kebaruan penelitian ini terletak pada pendekatan pengukuran yang lebih granular, di mana 

setiap indikator komunikasi dianalisis secara terpisah. Pendekatan ini menghindari generalisasi 

berlebihan yang sering terjadi ketika komunikasi matematis hanya diukur sebagai satu skor 
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total, dan memungkinkan identifikasi yang lebih presisi mengenai aspek mana yang paling 

responsif terhadap intervensi PBL. 

Dari sisi mekanisme pembelajaran, data kualitatif menunjukkan bahwa diskusi dan 

kolaborasi merupakan motor utama peningkatan komunikasi matematis. Temuan ini 

mendukung teori Sfard tentang pembelajaran sebagai participation in discourse, di mana 

berpikir matematis berkembang melalui partisipasi dalam praktik berbahasa matematika (Sfard, 

2018 dalam Planas et al., 2024). Dalam setting PBL, siswa tidak hanya memproduksi jawaban, 

tetapi juga terlibat dalam negosiasi makna, klarifikasi konsep, dan pertukaran strategi, yang 

semuanya merupakan praktik komunikasi matematis tingkat tinggi.   

Penelitian Yuningsih (2024) dan Yeyen (2024) memperkuat argumen ini dengan 

menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis masalah yang menekankan diskusi kelompok 

secara sistematis dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam menggunakan bahasa 

matematika dan menyusun argumen yang koheren. Namun, penelitian ini memberikan 

kontribusi tambahan dengan menggabungkan analisis kuantitatif yang kuat dan bukti kualitatif 

yang saling melengkapi, sehingga mekanisme kausal antara PBL dan peningkatan komunikasi 

matematis dapat dijelaskan secara lebih komprehensif, bukan sekadar disimpulkan dari 

perbedaan skor. 

Dari perspektif kebaruan ilmiah, penelitian ini menutup celah penting dalam literatur 

Indonesia yang selama ini lebih berfokus pada hasil kognitif atau pemahaman konsep, 

sementara aspek komunikasi matematika sering diperlakukan sebagai variabel sekunder 

(Nurtamam, 2024; Salsabila, 2024). Dengan menjadikan komunikasi matematis sebagai 

outcome utama yang diukur secara sistematis, penelitian ini menggeser fokus evaluasi 

pembelajaran matematika dari sekadar “benar–salah” menuju kualitas representasi, 

argumentasi, dan ekspresi matematis siswa. 

Implikasinya bersifat ganda. Secara praktis, guru matematika SMP memiliki dasar 

empiris yang kuat untuk mengadopsi PBL sebagai strategi utama dalam meningkatkan 

keterampilan komunikasi siswa, dengan dukungan rubrik penilaian yang dapat digunakan 

secara formatif maupun sumatif. Secara teoretis, hasil ini memperkuat dan memperluas 

kerangka konstruktivisme sosial dalam pendidikan matematika, dengan menunjukkan bahwa 

belajar matematika pada hakikatnya adalah belajar berkomunikasi dalam bahasa matematika 

(Planas et al., 2024). Hal ini membuka ruang bagi penelitian lanjutan yang mengintegrasikan 

PBL dengan teknologi digital dan desain kolaboratif untuk memperkaya praktik komunikasi 

matematis di kelas. 

 

4. KESIMPULAN  

Penelitian ini berhasil mengungkap bahwa penerapan model pembelajaran berbasis 

masalah secara signifikan meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa SMP, 

khususnya dalam konteks materi peluang. Peningkatan tersebut tidak hanya mencakup aspek 

pemahaman konsep, tetapi juga keterampilan siswa dalam mengungkapkan ide, menyusun 

argumen matematis, serta menggunakan representasi simbolik dan visual secara efektif. 

Dengan demikian, model pembelajaran berbasis masalah memberikan ruang bagi siswa untuk 

berinteraksi secara aktif dan membangun pengetahuan secara kolaboratif, sehingga komunikasi 

matematis berkembang secara optimal. 
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Kontribusi utama dari penelitian ini terletak pada integrasi penerapan model 

pembelajaran berbasis masalah dengan instrumen pengukuran komunikasi matematis yang 

telah divalidasi secara empiris. Hal ini memberikan dasar yang kuat untuk mengukur secara 

objektif perkembangan keterampilan komunikasi matematis dalam proses pembelajaran 

matematika, yang selama ini seringkali hanya dinilai secara kualitatif. Selain itu, penelitian ini 

memperkaya kajian teori komunikasi matematika dengan menghadirkan bukti empiris di ranah 

pembelajaran SMP di Indonesia, yang relatif masih sedikit dieksplorasi secara mendalam dalam 

dekade terakhir. 

Meski demikian, penelitian ini memiliki keterbatasan, di antaranya adalah keterbatasan 

sampel yang hanya berasal dari dua kelas di satu sekolah sehingga generalisasi hasil perlu 

dilakukan dengan hati-hati. Selain itu, durasi penerapan model pembelajaran yang relatif 

singkat dapat memengaruhi tingkat stabilitas dan keberlanjutan peningkatan kemampuan 

komunikasi matematis siswa. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan untuk memperluas 

cakupan sampel dan memperpanjang waktu intervensi agar dapat menguji efek jangka panjang 

dari model pembelajaran ini. Selain itu, pengembangan instrumen penilaian komunikasi 

matematis yang lebih komprehensif dan adaptif terhadap berbagai konteks pembelajaran juga 

menjadi area yang layak untuk diteliti lebih lanjut. 

Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya memberikan gambaran efektivitas model 

pembelajaran berbasis masalah dalam meningkatkan komunikasi matematis, tetapi juga 

membuka peluang pengembangan metode pembelajaran dan instrumen penilaian yang lebih 

baik guna mendukung pembelajaran matematika yang lebih komunikatif dan bermakna. 
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